


ABSTRAK 

Penyakit difteri merupakan salah satu jenis penyakit infeksi yang mudah 
menular. Penyebaran kasus difteri cenderung meluas dari tahun ke tahun di Jawa 
Timur. Pada tahun 2011 di Kecamatan Arjasa hanya terdapat 1 kasus, namun pada 
tahun 2012 terjadi peningkatan kasus di Kecamatan Arjasa. Penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis faktor karakteristik individu yang mempengaruhi penularan 
penyakit difteri di Kecamatan Arjasa, Situbondo. 

Penelitian ini menggunakan rancangan case control dengan memakai 
perbandingan 1 : 2 (18 kasus : 36 kontrol). Penelitian menggunakan data primer dan 
data sekunder. Data primer didapatkan dengan cara wawancara secara langsung 
kepada responden. Wawancara dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk 
memperoleh data status gizi, pengetahuan, status imunisasi, usia, jenis kelamin, dan 
keeratan kontak. Data sekunder diperoleh jumlah penderita dan cakupan imunisasi 
desa. Data sekunder didapatkan dari Dinas kesehatan Kabupaten Situbondo dan 
Puskesmas Arjasa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada faktor karakteristik individu terdapat 
pengaruh signifikan antara usia OR = 12,4 (95% C.I = 3,179 - 48,366), pengetahuan 
OR = 5,714 (95% C.I = 1,139 - 28,656), status imunisasi OR = 8,5 (95% C.I = 1,008 
- 71,706), keeratan kontak OR = 3,538 (95% C.I = 1,073 - 11,664) terhadap 
penularan penyakit difteri. Sedangkan hasil analisis menunjukkan bahwa faktor 
karakteristik individu yang tidak berpengaruh adalah status gizi OR = 1,446 (95% C.l 
= 0,443 - 4,724) danjenis kelamin OR = 1,562 (95% C.I = 0,500 - 4,879). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor karakteristik individu yang 
mempengaruhi penularan penyakit difteri adalah usia, pengetahuan, status imunisasi, 
dan keeratan kontak. Disarankan untuk melakukan kegiatan promosi kesehatan yang 
dapat disisipkan disela-sela kegiatan masyarakat tentang penyakit difteri dan 
pentingnya memberikan imunisasi lengkap terhadap balita di daerah Kecamatan 
Arjasa, Kabupaten Situbondo. 

Kata Kunci: Status imunisasi, Difteri, Keeratan Kontak. 
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